
Berita: Muhammadiyah
 

Haedar Nashir : Jangan Jadikan Pancasila Sebagai Utopia

Rabu, 01-06-2016

YOGYAKARTA, MUHAMMADIYAH.OR.ID -- Bercerita mengenai lahirnya Pancasila pastinya tidak
terlepas dari beberapa peristiwa yang merupakan bagian dari proses lahirnya dasar negara tersebut.
Diantaranya yaitu peristiwa sidang BPUPKI pada tanggal 1 Juni 1945, dan juga peristiwa Piagam Jakarta
pada tanggal 22 Juni 1945.

Kedua peristiwa tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Proses tersebut harus
dipahami oleh seluruh komponen bangsa Indonesia, bukan hanya dijadikan sebagai warisan sejarah
semata, namun juga menjadi pondasi dalam berkehidupan berbangsa dan bernegara.

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Haedar Nashir, Ketua Umum Pimpinan Pusat
Muhammadiyah ketika dimintai tanggapannya terkait peristiwa lahirnya Pancasila pada Rabu (1/6).

Haedar mengungkapkan, saat ini terjadi paradoks di masyarakat dalam hal memaknai Pancasila.  
Pertama, saat ini masyarakat mulai mengabaikan dan melupakan Pancasila. Hal tersebut terjadi
dikarenakan proses kehidupan yang sudah sangat liberal dan sekuler.

"Masyarakat saat ini cenderung melupakan Pancasila, ditengah-tengah pesatnya proses kehidupan
liberal dan sekuler di masyarakat. Selain itu, hal tersebut dapat terjadi dikarenakan masih adanya trauma
dari orde baru, dimana dimasa itu Pancasila disalah gunakan oleh sebagian kelompok,"ungkap Haedar.

Kedua, sebagai respon terhadaplahirnya Pancasila sebagian masyarakat hanya sekedar menjadikan
momentum tersebut sebagai sakralisasi, dan juga seremonialisasi. "Kita jangan menjadikan Pancasila
hanya sebagai utopia saja," jelas Haedar.

"Ditengah-tengah kedua paradoks tersebut kita perlu mereposisi kembali dan meletakkan pancasila
sebagai dasar negara,"tambah Haedar.

Pancasila, menurut Haedar harus menjadi fondamen dalam berkehidupan berbangsa dan bernegara,
agar negara Indonesia menjadi negara Pancasila. Dimana isi dari sila-sila tersebut menjadi pola di dalam
penyelenggaraan berkehidupan dan bernegara.

"Dalam kehidupan kemasyarakatan kita harus menjadikan pancasila sebagai model perilaku berbangsa
dan bernegara, sehingga dalam memaknai Pancasila tidak hanya sekedar indoktrinisasi dan juga
desekralisasi," ungkap Haedar.

Untuk membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap Pancasila dibutuhkan komitmen kolektiif ditubuh
bangsa Indonesia. "Untuk membangun kesadaran akan pentingnya Pancasila bagi seluruh lapisan
bangsa, dalam menjalankan roda pemerintahan diharapkan lembaga eksekutif, legistatif, dan yudikatif
sampai ke tingkat daerah harus menjadikan Pancasila sebagai basisi nilai dalam menjaga koridor
mengurus negara," ucap Haedar.

"Caranya membangun kesaran kolektif tersebut dapat yang diwujudkan dengan membangun komitmen
nasional," tambah Haedar.

Jika Pancasila menjadi state of mind (alam berfikir) seluruh aparatur negara, maka masyarakat akan
mengikutinya. "Sudah seharusnya aparatur negara menjadikan pancasila sebagai state of mind.
Sehingga masyarakat akan menjadikan hal tersebut  sebagai pedoman, yang nantinya akan melahirkan
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model perilaku (mode for action) di masyarakat dalam berperilaku dengan berasaskan nilai-nilai
pancasila," tutupnya.
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